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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada pengembangan produk
olahan singkong dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas dan
kemandirian ekonomi kelompok Ibu-lbu PKK Dusun Kepuh, Desa Pacarejo,
Kabupaten Gunungkidul. Meskipun singkong memiliki potensi besar sebagai
komoditas lokal, pemanfaatannya oleh mitra masih belum optimal. Beberapa
tantangan utama yang dihadapi antara lain produksi yang masih dilakukan
secara manual, mutu produk keripik singkong yang belum konsisten, dan
kesulitan dalam memasarkan produk ke pasar yang lebih luas. Program ini
mencakup serangkaian pelafihan yang meliputi pengoperasian mesin
perajang singkong untuk meningkatkan efisiensi produksi, tfeknik pengolahan
keripik dengan berbagai varian rasa guna meningkatkan kualitas produk,
serta teknik pengemasan yang menarik dan fungsional. Selain itu, peserta juga
dibekali dengan keterampilan pemasaran digital, mencakup pembuatan
akun di platform e-commerce dan pembuatan iklan yang efektif. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kapasaitas produksi
sebesar 60% dan transaksi pemasaran sebesar 25%. Diharapkan program ini
dapat memberdayakan komunitas lokal dan meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. Keberhasilan dan keberlanjutan
program memerlukan dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak, fermasuk
pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor swasta.

Kata Kunci: E-=Commerce; Olahan Singkong; Pemberdayaan; Pemasaran;
Potensi Singkong; UMKM

Abstract

This community service activity focuses on developing processed cassava
products to increase the productivity and economic independence of the PKK
women's group in Kepuh Hamlet, Pacarejo Village, Gunungkidul Regency.
Although cassava has eaten potential as a local commodity, its utilization by
partners is still not optimal. Some of the main challenges faced include
production that is still done manually, inconsistent quality of cassava chip
products, and difficulties in marketing products to a wider market. This program
consists of a series of fraining covering the operation of cassava chopper
machines to increase production efficiency, chip processing techniques with
various flavors to improve product quality, and atfractive and functional
packaging techniques. In addition, participants were also equipped with
digital marketing skills, including account creation on e-commerce platforms
and effective advertising. The results showed a significant improvement in the
participants' production and marketing skills. It is expected that this program
can empower local communities and improve the economic welfare of the
community sustainably. The success and sustainability of the program requires
continuous support from various parties, including the government,
educational institutions, and the private sector.

Keywords: E-=Commerce; Processed Cassava; Empowerment; Marketing;
Cassava Potential; MSMES.

PENDAHULUAN
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Desa Pacarejo berada di Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. Perekonomian Desa
Pacarejo utamanya digerakkan oleh sektor pertanian, peternakan, dan perdagangan. Sekfor pertanian di
Desa Pacarejo mengandalkan pertanian tadah hujan sehingga jenis fanaman pertanian tergantung dengan
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ketersediaan air. Topografi Desa Pacarejo juga cocok untuk pertanian singkong. Di mana singkong menjadi
komoditi pertanian yang melimpah. Namun, hingga saat ini potensi besar dari tanaman yang tumbuh subur ini
belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Singkong, yang selama ini menjadi tulang punggung
pertanian di desa ini, sebagian besar hanya ditemukan dalam bentuk bahan mentah di pasar lokal.
Pemanfaatan potensi singkong menjadi hal yang cukup penting, khususnya dilihat dari peluang untuk
meningkatkan nilai jual melalui pengolahan lebih lanjut. Singkong, selama ini dianggap sebagai salah safu
sumber karbohidrat penting yang dapat diolah menjadi berbagai produk makanan kecil dengan nilai jual

finggi.

Singkong merupakan salah satu bahan pangan pokok di Indonesia dengan potensi besar untuk diolah
menjadi berbagai produk, termasuk keripik singkong (Munandar et al., 2022). Singkong merupakan makanan
pokok masyarakat Indonesia ketiga setelah padi dan jagung (Bahrul Ulum et al., 2023). Tanaman singkong
banyak diusahakan di lahan kering yang memiliki potensi sebagai sumber energi terbarukan dan ramah
lingkungan (Garcia-Segovia et al., 2016). Indonesia merupakan negara penghasil singkong terbanyak keempat
di dunia, dengan potensi pengembangan singkong sebagai bahan pangan pokok strategis yang dapat
meningkatkan nilainya secara ekonomi (Maghfiroh & Nuswardhani, 2019). Singkong juga memiliki potensi untuk
mendukung penganekaragaman konsumsi pangan dan dapat dikembangkan menjadi produk pangan
strategis yang dapat diunggulkan sebagai pendukung. Meskipun singkong belum banyak diminati oleh petani
untuk dibudidayakan secara luas, potensi pengolahan singkong menjadi penting untuk meningkatkan kualitas
produk, diversifikasi produk, dan meningkatkan nilai ekonomi bagi para pelaku usaha (Indardi, 2018; Kurniasih
et al., 2022). Oleh karena itu, pengembangan dan pelatihan dalam pengolahan singkong menjadi hal yang
penting untuk dimanfaatkan secara maksimal (Fiorentina et al., 2023).

Tanaman singkong memiliki karakteristik yang sangat fleksibel dalam proses pengolahan (Sulistiadi, 2020).
Oleh karena itu, keberlanjutan dan keberagaman produk olahan singkong dapat menciptakan nilai tambah
yang signifikan (Jimo et al., 2018). Dengan melibatkan masyarakat lokal, terutama kelompok Ibu-lbu PKK
Paacarejo, dalam proses pengolahan singkong menjadi makanan kecil, diharapkan dapat menciptakan
produk-produk yang menarik dan beragam (Murni et al., 2021). Pentingnya pengolahan singkong untuk
meningkatkan nilai jualnya terletak pada potensi untuk menciptakan pasar baru. Produk olahan singkong
dapat diubah menjadi cemilan yang inovatif dan disukai oleh masyarakat luas (Fiorentina et al., 2023). Mulai
dari keripik singkong dengan berbagairasa, kudapan singkong berbumbu khas, hingga camilanringan lainnya.
Ini tidak hanya memberikan variasi bagi konsumen tetapi juga menciptakan peluang bisnis yang berkelanjutan
bagi masyarakat desa.

Tidak hanya itu, pengolahan singkong secara lebih lanjut juga membuka pintu bagi branding produk dan
membangun identitas khas dari Desa Pacarejo. Dengan fokus pada kualitas produk dan inovasi, produk olahan
singkong dari desa ini dapat menjadi daya tarik tersendiri di pasaran, baik secara lokal maupun regional
(Istigomah & Mahendra, 2022; Nawawi et al., 2022). Melalui upaya pengabdian masyarakat dan
pemberdayaan Ibu-lbu PKK, kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengolahan optimal
singkong. Ini bukan hanya fentang memanfaatkan potensi alam, tetapi juga menciptakan lapangan
pekerjaan baru, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan pada akhirnya, mendukung pertumbuhan
ekonomi Desa Pacarejo secara keseluruhan.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada hari Rabu 10 Juli 2024 dan Sabtu tanggal 13 Juli 2024,
bertempat di Kampus Gunungkidul, Universitas Negeri Yogyakarta. Peserta pelatihan adalah lbu-lbu PKK Dusun
Kempuh, Desa Pacarejo, yang berjumlah 17 orang. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan peserta dalam memproduksi serta memasarkan keripik singkong melalui pendekatan
pelatihan yang komprehensif.
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Kegiatan ini didesain dengan pendekatan praktis yang mengutamakan pelatihan dan pendampingan

langsung. Setiap sesi pelatihan mencakup praktik pengoperasian alat, pengolahan produk, serta pemasaran
melalui E-commerce, yang dilaksanakan secara bertahap untuk memastikan peserta dapat menguasai setiap
tahap dengan baik. Metode ini dipilih untuk memfasilitasi fransfer pengetahuan yang lebih efektif melalui
praktik langsung dan pemberian umpan balik secara langsung. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa
tahapan, yaitu (gambar 1):

1.

Praktik dan Pendampingan Pengoperasian Mesin Perajang Singkong

Peserta diberi kesempatan untuk mempraktikkan penggunaan mesin perajang singkong secara langsung,
dengan pendampingan dari instruktur untuk memastikan keamanan dan efisiensi dalam proses
pemotongan.

Praktik dan Pendampingan Pengolahan Keripik Singkong dengan Berbagai Varian Rasa

Setelah proses perajangan, peserta digjarkan teknik pengolahan keripik singkong dengan berbagai
bumbu dan varian rasa. Pendampingan dilakukan untuk memastikan teknik penggorengan dan
pemberian bumbu dilakukan dengan benar agar menghasilkan produk berkualitas.

Praktik dan Pendampingan Packing Produk

Fokus utama dari pelatihan ini adalah mengajarkan peserta cara mengemas produk keripik singkong agar
terlihat lebih menarik, sehingga dapat meningkatkan nilai jual produk di pasar. Peserta diperkenalkan
dengan dua jenis kemasan, yaitu toples dan pouch, yang masing-masing memiliki keunggulan dalam
menjaga kesegaran dan penampilan produk. Selain itu, narasumber juga memberikan fips tentang
pemilihan bahan kemasan yang sesuai, teknik penyegelan yang baik, serta cara menampilkan label yang
informatif dan menarik bagi konsumen.

Praktik dan Pendampingan Pembuatan Akun, Iklan, dan Pengiriman dengan E-commerce

Peserta digjari cara membuat akun di platform E-commerce populer, seperti Tokopedia, serta teknik
pemasaran digital, fermasuk pembuatan iklan produk dan pengafturan metode pengiriman. Sesi ini
dilengkapi dengan praktik langsung untuk mengunggah foto produk dan membuat deskripsi yang
menarik.

Kerjasama

Penyelesaian Masalah Mutu Produk Penyelesaian Masalah Pemasaran

Pelatthan digital
marketing

——

Pemasaran via e- Pemasaran Social
commerce Media

Pemilihan Mesin Pelatihan
Perajang Singkong Pengolahan kenipik

Sesuai
Kapasitas
Produksi

Keripik
enak dan
renyah

Pengadaan Mesin |- Produk Siap Jual

Pendampingan
berkelanjutan

Pendampingan Mitra

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan
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Sasaran dari kegiatan ini adalah para anggota lbu-lbu PKK di Dusun Kempuh, Desa Pacarejo. Mereka
dipilih sebagai penerima manfaat utama karena memiliki peran penting dalam ekonomi keluarga dan
berpotensi menjadi pelaku usaha mikro di bidang pengolahan makanan. Monitoring dilakukan selama
kegiatan berlangsung untuk memastikan peserta mengikuti setiap tahapan dengan baik. Evaluasi dilakukan
melalui observasi langsung terhadap kemampuan peserta dalam mempraktikkan materi yang diajarkan.
Evalusai terhadap layanan pelatihan dan pendampingan juga dilakukan menggunakan kuisioner kepuasan
peserta dengan skala 5. Hasil evaluasi digunakan unfuk menilai efektivitas pelatihan dan memberikan umpan
balik bagi pengembangan kegiatan di masa mendatang.

HASIL PEMBAHASAN

Tahapan perfama adalah melakukan kesepakatan kerjasama secara legal antara UNY dengan
Kelompok Ibu-lbu PKK Desa Pacarejo. Kesepakatan antara kedua belah pihak dibuktikan dengan perjanjian
kerjasama yang fercantum dalom dokumen Implementation Agreement (IA) yang telah disahkan dan
diimplementasikan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Fokus utama kerjasama adalah
penyelesaian dalam permasalahan produksi, mutu dan pemasaran produk.

Tahap Intervensi Teknologi

Intervensi teknologi digunakan unfuk menyelesaikan permasalahan produksi, dan pemasaran produk.
Teknologi produksi menekankan pada penggunaan mesin perajang singkong, sedangkan tfeknologi
pemasaran produk menggunakan digital marketing.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan diwujudkan melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada kelompok lbu-
ibu PKK Pacarejo. Kegiatan pelatihan meliputi (1) pelatihan dan pendampingan pengoprasian mesin perajang
singkong, (2) pelatihan dan pendampingan pengolahan keripik singkong dengan berbagai variasi rasa, (3)
pelatihan pengemasan, (4) pelatihan dan pendampingan digital marketing.

Pelatihan dan pendampingan pengoperasian mesin perajang singkong merupakan upaya untuk
meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas potongan keripik singkong. Pelatihan ini meliputi pengoprasian
dan pemeliharaan alat (Gambar 2). Peserta pelatfihan diberi kesempatan untfuk mengoperasikan mesin secara
langsung untuk memastikan peserta memahami prosedur pengoperasian secara aman. Pendampingan juga
mencakup teknis pengaturan ketebalan irisan singkong, sehingga hasil irisan dapat disesuaikan dengan
standar kualitas yang diinginkan. Pelafihan dan pendampingan pengoperasian mesin perajang singkong
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan menghasilkan ukuran irisan singkong yang standar
sehingga dapat bersiang di pasar yang lebih luas.

BN
¢

Gambar 2. Pelatihan Pengoperasian Mesin Perajang Singkong
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Pelatihan dan pendampingan pengolahan keripik singkong menjadi bagian penting dalam program
pengabdian ini. Kegitan pengolahan keripik singkong dimulai dari persiapan bahan baku, seperti pemilihan
singkong yang berkualitas, hingga teknik penggorengan yang tepat untuk menghasilkan keripik yang renyah
(Gambar 3). Peserta diperkenalkan dengan variasi rasa seperti original, keju dan balado. Penggunaan variasi
rasa dijelaskan secara destail, mulai dari penggunaan bumbu dan takaran yang tepat, sampai teknik
pencampuran yang optimal agar rasa dapat merata pada setiap keripik. Pendampingan secara intensif
bertujuan untuk memastikan setfiap peserta menguasai keterampilan yang diajarkan, sehingga produk keripik
singkong memiliki cita rasa yang bervariasi dan menarik bagi pasar. Kegiatan ini diharapkan dapat menambah
nilai jual produk, serta membuka peluang pasar yang lebih luas dengan adanya variasi rasa yang ditawarkan.

\as -

Gambar 3. Teknik Penggorengan Keripik

Pelatihan pengemasan dilakukan untuk membekali kelompok Ibu-ibu PKK Pacarejo dengan keterampilan
menciptakan kemasan yang menarik dan fungsional. Kemasan memiliki peran penting dalam menambah nilai
jual dan daya tarik produk, sehingga pelatihan ini memperkenalkan penggunaan berbagai jenis kemasan,
seperti toples dan pouch, yang dapat menambah kesan premium pada produk (Shah, 2023; Shekhar &
Raveendran, 2016). Dalam pelatihan, peserta diajarkan teknik efisien untuk mengisi kemasan toples, termasuk
pengaturan produk agar terlihat menarik dan merata, serta cara menyegel kemasan dengan benar guna
memastikan kesegaran dan kualitas produk tetap terjaga. Selain itu, para peserta juga diberikan panduan
dalam membuat label kemasan yang informatif dan menarik, mencakup informasi penting seperti komposisi,
tanggal kedaluwarsa, dan merek produk, yang dapat meningkatkan kredibilitas dan daya tarik visual produk
di pasar. Melalui pelatihan ini, diharapkan produk keripik singkong tidak hanya mampu bersaing dari segi
kualitas rasa, tetapi juga memiliki keunggulan dari segi tfampilan dan daya tarik kemasan, sehingga dapat
menarik lebih banyak konsumen dan memperluas pangsa pasar.

g =
KERIPIK
SINGKONG

Gambar 4. Kemasan Kripik Singkong

273



Sutopo et al, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2025, Volume 6 Nomor 1: 269-278
DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v6i1.5053

Pelatihan E-commerce menjadi langkah strategis dalom memperluas jangkuan pasar produk keripik
singkong (Faizal, 2023). Kegiatan ini tidak hanya melibatkan pembuatan akun toko online di platform populer
seperti Tokopedia, tetapi juga memberikan pemahaman mendalam tentang pengelolaan bisnis digital. Para
peserta, yang terdiri dari anggota Ibu-ibu PKK, dibekali dengan keterampilan untuk membuat deskripsi produk
yang informatif dan menarik, serta teknik penggunaan foto yang dapat meningkatkan daya tarik visual produk
(gambar 5). Selain itu, pelatihan juga mencakup strategi pemasaran digital, seperti optimisasi kata kunci dan
penggunaan fitur promosi di platform e-commerce, yang bertujuan untuk meningkatkan eksposur dan potensi
penjualan (Gambar 6) (Purnomo, 2023; Sharma et al., 2023). Dengan keterampilan ini, diharapkan para peserta
mampu menjalankan toko online secara mandiri, sehingga memperkuat kemandirian ekonomi mereka dan
meningkatkan kesejahteraan komunitas.

Gambar 5. Pelatihan E-commerce

&~ Toko Kamu ~ Q @

Toko Anda belum aktif
Tambahkan produk pertamamu dan saatnya meraih calon

pembeli!
o amanahkepuhraya >
“ Penjual Baru

Terakhir Online Jul 2024

Promo_si di Live, Vide_o & Foto bikin Buat Korten
orang impulsif belanja!

hk hi
@ O smanahkepuraya

B8 =

Produk Etalase Feed

Gambar 6. Iklan di Tokopedia
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Tahap Evaluasi Kegiatan

Tahap evaluasi kegiatan dilaksanakan untuk menjamin tingkat pengukuran ketercapaian keberdayaan
mitra secara komprehensif. Evaluasi ini mencakup beberapa aspek penting, yaitu keterampilan mitra dalam
mengoperasikan dan merawat peralatan produksi, kemampuan meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi
keripik singkong, serta efektivitas strategi pemasaran yang diterapkan di platform E-commerce (Tabel 1).
Penilaian dilakukan melalui observasi langsung, dan wawancara unfuk mendapatkan gambaran yang
menyeluruh fentang kemajuan yang dicapai. Selain itu, indikator keberhasilan juga dilihat dari seberapa baik
mitra mampu menerapkan teknik pengemasan yang telah diajarkan, menjaga standar kualitas produk, serta
menggunakan fitur-fitur promosi di E-commerce untuk meningkatkan jongkauan pasar. Hasil evaluasi ini tidak
hanya digunakan untuk mengukur capaian, tetapi juga sebagai umpan balik untuk perbaikan berkelanjutan,
dengan tujuan memastikan keberlanjutan usaha dan kemandirian ekonomi mitra setelah pelatihan berakhir.

Tabel 1. Evaluasi Kegiatan

Aspek Evaluasi

Sebelum

Sesudah

Peningkatan

Keterampilan Produksi

Kualitas Produk

Teknik Pengemasan
dan Daya Tarik Produk

Keterampilan
Pemasaran Digital

Keberlanjutan dan
Pemberdayaan
Ekonomi

Produksi masih manual
sehingga tidak efisien, Irisan
Singkong Tidak seragam

Keripik memiliki kualitas yang
fidak konsisten, baik dari

ketebalan irisan maupun rasa.

Pengemasan menggunakan
plastik sederhana tanpa
label; produk kurang menarik
secara visual.

Tidak memiliki pengetahuan
tentang E-commerce; belum
pernah membuat akun atau
memasarkan produk secara
online.

Usaha belum terstruktur;
belum ada aktivitas ekonomi
berbasis keripik singkong
secara konsisten.

Mampu mengoperasikan
mesin perajang singkong
secara efisien; hasil irisan
lebih seragam dan produksi
meningkat.

Keripik lebih renyah dan
memiliki beberapa varian
rasa.

Menggunakan kemasan
toples dan pouch yang
menarik, dilengkapi label
informatif (merek, komposisi,
tfanggal kadaluwarsa).
Mampu membuat akun E-
commerce, mengunggah
produk, dan menggunakan
strategi pemasaran digital.

UMKM mulai menjalankan
usaha keripik singkong
secara mandiri dengan
melibatkan seluruh anggota

Peningkatan efisiensi dan
kapasitas produksi sebesar 60%,
serta kualitas irisan yang lebih
konsisten.

Peningkatan kualitas produk dari
segi tekstur dan rasa.

Peningkatan daya tarik visual
produk dan nilai jual dengan

kemasan yang lebih baik dan
informatif.

Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam pemasaran
online, serta peningkatan

transaksi penjualan sebesar 25%.

Peningkatan kemandirian
ekonomi dan pemberdayaan
komunitas melalui
pengembangan usaha lokal.

Hasil kuesioner menunjukkan skor rata-rata yang tinggi pada semua indikator, hal ini mencerminkan

keberhasilon penyelenggaraan program pengabdian sudah memenuhi harapan peserta. Aspek materi
pelatihan mendapatkan skor 4,52, hal ini memberi gambaran bahwa materi yang disampaikan narasumber
felah runtut dan jelas sehingga dapat dipahami. Aspek Demonstrasi dan Pendampingan mendapatkan skor
tertinggi, yaitu 4,54, mengindikasikan bahwa narasumber mendemonstrasikan penggunaan alat dengan
benar, peserta memperoleh kesempatan mengoprasikan peralatan serta mendapatkan pendampingan
intensif. Aspek Pengorganisasian Pelaksanaan Pelatihan memiliki skor 4,45, yang menggambarkan kelancaran
pelaksanaan kegiatan dari segi jadwal, fasilitas, dan koordinasi. Sementara itu, Aspek Hasil Pelatihan dan
Pendampingan memperoleh skor tertinggi dengan 4,64, hal ini memberi gambaran nyata pelatihan terhadap
peningkatan keterampilan peserta dalam produksi, pengemasan, dan pemasaran produk keripik singkong.
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan tingkat kepuasan peserta yang sangat baik, dengan rata-rata skor
di atas 4,5 pada seluruh aspek yang dievaluasi (Gambar 7).
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Layanan Pelatihan dan Pendampingan

5
4,5
4
3,5
3
2,5
2
1,5
1

Materi Pelatihan Demontrasi dan Pengorganisasian Hasil Pelatihan

pendampingan Pelaksanaan dan
Pelatihan Pendampingan

Gambar 7. Hasil Kepuasan Peserta terhadap Layanan Pelatihan dan Pendampingan
KESIMPULAN

Program pelatihan dan pendampingan dilaksanakan telah meningkatkan keterampilan mereka dalam
memanfaatkan singkong menjadi produk benilai ekonomi tinggi. Rangkaian kegiatan pelatihan yang
diselengarakan dari pengoprasian mesin, pengolahan keripik dengan berbagai variasi rasa, teknik
pengemasan yang menarik, serta pemesaran online tidak hanya meningkatkan kualitas produk, tetapi juga
memperluas jangkauan pemassaran. Program ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat,
potfensi lokal dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Program yang telah
dilaksankan secara signifikan meningkatkan kapasitas produksi sebesar 60% dan transaksi pemasaran sebesar
25%. Keberlanjutan program dalam dilakukan dalam bentuk pelatihan lanjutan terutama dalam bidang inovasi
produk dan pemasaran online. Kolaborasi dengan pihak-pihak terkait, seperti Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah maupun Dinas Perdagangan dapat membantu dalam akses terhadap produksi, distribusi, dan
pemasaran.
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